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Polres Tolitoli, masih mendalami dugaan
gratifikasi yang diduga melibatkan Kepala
Dinas Pekerjaan Umum (PU) Tolitoli, Mudjdm

Bantilan.

Proyek yang dikerjakan CV
Pelang, Gafar, berupa peningka-
tan ruas jalen belakang Vihara
Tolitolisebesar Rp130 juta. “Se-
karang ini, kita masih fokus pada
kasus dugaan penggelapan dana

proyek yang dilakukan, Gafar.
Kalau kasus suap yang melibat-
kan Kadis PU Tolitoli kita masih
terus penyelidikan,” kata Kasat
Reskrim Polres Tolitoli, AKP
Lexi Gagola SH MH, di kantor-

- nya, kemarin (31/1).

. Berkaitan kasus suap yang
melibatkan Kadis PU Tolitoli,
Mudjidin Bantilan pada agenda
pemeriksaan, Senin (31/1), pi
hak penyidik Polres Tolitoli su-
dah mencerca puluhan perta-
nyaan. Dari pemeriksaann dila-
kukan tersebut, penyidik kepo-

lisian membutuhkan banyak

pembuktian. “Jika bukti-bukti
telah cukup kita akan tingkatkan
kepeyidikan. Yang jelas kasus

suap ini kita tidak abaikan,”
tegas Lexi Gagola.

Dugaan suap atau plaktek
gratitifikasi tersebut, muncul
bermula terungkapnya kasus
penggelapan dana proyek pe-
ningkatan ruas jalan belakang
Vihara Kelurahan Baru Tolitoli,
yang dilakukan cleh Gafar
direktur CV Pelangi.

Dari kasus penggelapan itu,
pihak kepolisian menyita se-
jumlah uang senilai Rp20 juta



[image: image3.jpg]yang disetorkan Gafar kepada
. Kadis PU Toilitoli itu. Penyitaan
itu, dilakukan berdasarkan pe-
ngakuan Gafar, yang menyata-
. kan pihaknya menyerahkan
uang tersebut sebagai bentuk
kontribusi atas pekerjaan yang
diberikan kepadanya pada tang-
gal 27 bulan Desemeber silam.

Dari tangan Mudjidin akhir- #*

nya pihak kepolisian dapat me-
nyita uang tersebut, namun
uang tersebut dsiserahkan oleh
istri Kadis itu. Anehnya kasus

' suap muncul setelah adanya ka-
sus penggelapan yang dila-
porkan, Jufri.

Berdasarkan perkembangan
di lapangan, progres pekerjaan
saat itu baru mencapai 26 per-
sen dan pihak Dispeu meng-am-
bil langka inisiatiftberupaya
memfasilitasi penyelesaian pro-
yek, dengan mengundang reka-
nan kinnya bernama, Jufri.

Saat itu, kedua rekanan diun-
dang untuk bersepakat melaku-
kan perjanjian agar proyek yang
belum rampung pelaksanaan-
nya dialihkan, dikerjakan oleh
Jufri. Setelah melalui mediasi
proyek tersebut dapat diselesai-
kan sebelum akhir Desemeber
2011.

Demikian halnya proses pen-
cairan, ketika proyek itu ram-
pung seratus persen proses
pencairannya harusnya didam-
pingi Kepal Bidang Ciptakarya
Dinas PU, Nur Alam. Sementara
dalam pencairannya tanpa dike-
tahui Nur Alam, tiba-tiba lang-
sung dilakukan Gafar di DPKAD
Tolitoli. Usai pencairan dana
proyek ternyata sebanyak Rp20
juta rupiah diserahkan kepada
Kadis PU, Mudjidin Bantilan
melalui-istri di kediamannya

. Jalan Ladapi kelurahan Tuweley

kecamatan-Baolan. Lan











